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<div>Pengobatan merupakan salah satu upaya terapi yang dilakukan oleh dokter atau paramedis terhadap
pasien. Penggunaan obat untuk tujuan pengobatan harus didasarkan pada prinsip bahwa secara medis akan
memberikan manfaat dan aman bagi pasien. Dalam praktek pengobatan sering ditemui kebiasaan-kebiasaan
penggunaan obat yang tidak sesuai dengan prinsip diatas, hal ini disebut dengan penggunaan obat tidak
rasional. Dampak penggunaan obat tidak rasional dapat menimbulkan rendahnya mutu pelayanan,
meningkatnya biaya kesehatan, dan ketergantungan masyarakat terhadap obat-obat tertentu. Untuk
mengurangi praktek penggunaan obat tidak rasional, Pemerintah telah melakukan berbagai upaya melalui
proyek kesehatan IV di 5 propins termasuk Sumatera Barat dengan mel aksanakan pelatihan penggunaan
obat secararasional untuk dokter dan paramedis serta pelatihan supervisi terpadu pengelolaan dan
penggunaan obat secararasional di Puskesmas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang penggunaan obat tidak rasional dan faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan obat tidak
rasional untuk penyakit ISPA non Pneumonia di Puskesmas se Kota Solok dengan metoda cross sectional
yang diambil secara purpusif. Dari penelitian ini didapatkan proporsi penggunaan obat tidak rasional 26,9%,
dimana 64,4% resep ditulis oleh tenaga perawat/bidan dan 35,6% ditulis oleh dokter. Hasil analisis bivariat
menunjukkan beberapa variabel yang secara statistik bermakna (p& It;0,05) yang berhubungan dengan
penggunaan obat tidak rasional yaitu; jenis tenaga, mesa kerja, penetapan diagnosis, sikap terhadap
penggunaan obat secararasional, sikap terhadap pedoman pengobatan, tingkat kecukupan obat dan tingkat
pengetahuan pasien/pengantar tentang penggunaan obat. Selanjutnya dari basil analisis multivariate
diketahui bahwa faktor sikap tenaga kesehatan terhadap Pedoman Pengobatan dan Penetapan Diagnosis
merupakan faktor risiko yang paling dominan. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar Kepala
Dinas Kesehatan Kota Solok agar membangun komitmen bersama dengan jgjaran yang terlibat langsung
pada pelayanan pengobatan di Puskesmas dengari membuat Surat K eputusan sebagal petunjuk pelak,anaan
program penggunaan obat secara rasional, melaksanakan sosialisas berupa penyuluhan yang tepat sasaran
dan mengadakan pelatihan yang terprogram tentang pedoman pengobatan dan penggunaan obat secara
rasional serta meningkatkan kegiatan monitoring, evaluasi dan suvervisi ke Puskesmas.</div><hr /><div
style="text-align: justify;">Factors which have Relationship with Irrational Use of Medicine for Non-
Pneumonia | SPA Diseasesin Public Health Centers of Solok, West Sumatra, 2001Healing diseasesis one
therapeutic effort conducted by a doctor or a paramedic towards patients. The use of medicine for healing
diseases must be based on the principle that such effort will be useful and safe for patients. In healing
diseases, practices of using medicine are often found not going along with such mentioned above principle,
of which itiscalled asirrational use of medicine. Theimpact of such irrational use of medicineisthat it can
cause decrease in service quality, rise in health costs, and public dependence on certain kinds of medicine.
To lessen such practice of irrational use of medicine, the Government has made various efforts through
health projects W in five provinces including West Sumatra by way of conducting training of rational use of
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medicine for doctors and paramedics, and integrated supervision training in administration and rational use
of medicinein Public Health Centers. This research has the objective to obtain information about irrational
use of medicine and factors which have relationship with irrational use of medicine for ISPA Non-
Pneumonia Diseases in Public Health Centers of Solok by applying cross-sectional methods which is taken
as purposively. From this research the proportion of irrational use of medicine indicate 26.9 % in which 64.4
% of the prescriptions are written by nurses and 35.6 % by doctors. The outcomes of bivariat analysis shows
that some variables are statistically significant (p&It;0.05) which has relationship with irrationa use of
medicine, i.e. types of labors, period of work, diagnosis determination, attitudes to rational use of medicine,
attitudes to healing procedure, rates of medicine adequacy and knowledge levels of patients/ introduction to
use of medicine. Furthermore, from the outcomes of multivariate analysis, it is learnt that the factor of
paramedics attitudes towards Healing Procedure and Diagnosis Determination constitute factor of risk
which is the most dominant. Based on this research it is suggested that Head of Health Institution of Solok
establish common commitment with the line-ups who involve directly in healing services in Public Health
Center by issuing a decree as the manual of conducting program of rational use of medicine, carry out
socialization in the form of effective counseling, provide programmed trainings regarding healing procedure
and rational use of medicine, and increase such activities as monitoring, making evaluations and supervising
in Public Health Centers.</div>



